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Capaian 
Pembelajaran 

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK          

CPL1(P1) Mampu menguasai konsep teologis mutakhir secara interdisipliner mengenai keadilan gender, serta mengevaluasi perkembangan doktrin dan sejarah 

teologi melalui perspektif feminis yang kritis. 

CPL2(P4) Mampu menganalisis isu-isu gender dalam konteks sosial-budaya yang majemuk dengan mengintegrasikan perspektif ekumenis dan antariman guna 

mempromosikan kesetaraan dalam masyarakat 

CPL3(S1) Mampu menerapkan kepemimpinan pastoral yang inklusif melalui kritik terhadap struktur patriarki dalam interpretasi teks suci, serta menunjukkan 

integritas sikap yang sensitif gender dalam pelayanan gerejawi 

CPL4(KK3) Mampu merancang dan mengelola program pelayanan berbasis pemberdayaan yang integratif untuk menciptakan lingkungan komunitas yang adil, setara, 

dan transformatif bagi semua gender 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK-1 Mengetahui berbagai konsep teologis yang berhubungan dengan gender dan kesetaraan dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi perspektif feminis 

dalam sejarah dan doktrin teologi.(CPL1) 

CPMK-2 Mengidentifikasi berbagai disiplin ilmu yang relevan untuk integrasi dengan perspektif feminis dalam mengembangkan wawasan teologis.(CPL1) 

CPMK-3 Memahami tokoh dan isu-isu gender dalam perspektif ekumenis dan interelgius dalam mempromosikan kesetaraan gender  dalam konteks sosial dan 

budaya ( CPL2).  

CPMK-4 Menerapkan prinsip-prinsip teologi feminis dalam konteks pastoral, termasuk dalam khotbah, konseling, dan pelayanan gerejawi lainnya, dengan 

pendekatan yang inklusif dan sensitif terhadap isu-isu gender.(CPL3) 

CPMK-5 Mengkritisi pengaruh patriarki dalam interpretasi teks-teks suci dan tradisi gerejawi, serta dampaknya terhadap posisi perempuan dalam gereja.  (CPL3)  

CPMK-6 Menerapkan prinsip-prinsip kesetaraan gender dalam diskusi kelas dan kegiatan pelayanan, dengan menunjukkan integritas dan sikap inklusif. (CPL3) 

CPMK-7 Merancang program-program pelayanan yang mendukung pemberdayaan perempuan dalam komunitas gereja, dengan menggunakan teori-teori teologi 

feminis sebagai dasar.(CPL4) 

CPMK-8 Mengaplikasikan  pelayanan yang mencerminkan integrasi wawasan feminis dengan berbagai disiplin ilmu, guna menciptakan lingkungan yang inklusif 

dan adil bagi semua gender.(CPL4) 



 

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)  

SUB CPMK-1 Mampu menganalisis perkembangan konsep gender dan kesetaraan dalam sejarah gereja serta menilai kontribusi perspektif feminis terhadap 

rekonstruksi doktrin teologi. 

SUB CPMK-2 Mampu memetakan dan mengintegrasikan teori-teori dari disiplin ilmu sosial (sosiologi, antropologi, psikologi) dengan teologi feminis untuk 

memperluas wawasan teologis yang kontekstual.  

SUB CPMK-3 Mampu menguraikan peran tokoh-tokoh perempuan dan isu gender dalam lingkup ekumenis serta merumuskan strategi promosi kesetaraan gender 

dalam dialog antariman. 

SUB CPMK-4 Mampu menyusun dan mendemonstrasikan draf khotbah, model konseling, dan liturgi pelayanan yang sensitif gender serta inklusif bagi seluruh 

warga jemaat. 

SUB CPMK-5 Mampu mendeteksi dan mengkritisi bias patriarki dalam penafsiran teks suci (hermeneutik) serta mengevaluasi dampaknya terhadap struktur 

kepemimpinan perempuan di gereja. 

SUB CPMK-6 Mampu menampilkan sikap inklusif dan integritas dalam berdiskusi serta mempraktikkan prinsip kesetaraan gender dalam interaksi sosial dan 

kegiatan pelayanan dalam gereja dan masyarakat. 

SUB CPMK-7 Mampu menganalisis isu-isu feminis dengan menunjukkan sikap inklusif serta  merancang desain program pelayanan atau kurikulum pembinaan 

jemaat yang berbasis pada teori pemberdayaan perempuan dan keadilan gender. 

SUB CPMK-8 Mampu mengidentifikasi elemen-elemen patriarkal dalam interpretasi teks-teks suci yang berdampak pada peran perempuan dalam gereja. 

SUB CPMK-9 Mampu menganalisis dampak patriarki terhadap posisi perempuan dalam gereja melalui studi kasus atau contoh historis.  

SUB CPMK-10 Mampu mengkritisi dan mengkonstruksi kebijakan-kebijakan gereja yang bias gender menjadi kebijakan yang inklusif 

SUBCPMK-11 Mampu merumuskan dan mengkonstruksi alternatif interpretasi teks-teks suci yang lebih inklusif dan adil terhadap perempuan  

SUBCPMK-12 Mampu merancang materi khotbah yang berperspektif teologi feminis dengan pendekatan inklusif.  

SUB CPMK-13 Mampu mendesain kegiatan pelayanan gerejawi yang inklusif dan sensitif terhadap isu-isu gender, sesuai dengan prinsip-prinsip teologi feminis. 

SUB CPMK-14 Mampu mengaplikasikan prinsip teologi feminis dalam sesi konseling pastoral yang fokus pada kasus kekerasan seksual  
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Diskripsi Singkat 
MK 

Mata kuliah ini dirancang untuk memperkenalkan dan mendalami pemahaman tentang teologi feminis sebagai suatu pendekatan kritis dalam studi teologi 

yang menyoroti pengalaman, perspektif, dan perjuangan perempuan dalam konteks agama dan teologi. Dengan menggunakan pendekatan Outcome-

Based Education (OBE), mata kuliah ini berfokus pada pengembangan kompetensi mahasiswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mengkritisi 

konstruksi teologis yang patriarkal, serta mengaplikasikan prinsip-prinsip teologi feminis dalam konteks pastoral, gereja, dan masyarakat. 
Bahan Kajian:  1. Pengantar Teologi Feminis: Definisi, tujuan, dan metodologi; perbedaan antara Teologi Feminis, Womanist, dan Mujerista. 

2. Sejarah Gelombang Feminisme: Pengaruh gerakan sosial perempuan terhadap pemikiran teologi dari masa pra-modern hingga kontemporer. 

3. Gender dan Kesetaraan: Analisis konsep jenis kelamin (sex) vs gender, serta konstruksi sosial mengenai peran perempuan dan laki-laki dalam teologi.Tokoh-

tokoh, isu-isu Feminis dan Metode Teologi Feminis 

4. Hermeneutik Feminis: Prinsip-prinsip penafsiran Alkitab yang sensitif gender; membongkar bias patriarki dalam teks. 

5. Reinterpretasi "Texts of Terror": Studi kasus terhadap teks-teks Alkitab yang sering digunakan untuk memarjinalkan perempuan. 

6. Kritik terhadap Tradisi Gereja: Analisis posisi perempuan dalam sejarah doktrin dan struktur institusi gerejawi yang patriarkal.Kritik dan Tantangan terhadap 

Teologi Feminis 

7. Teologi Feminis Interdisipliner: Dialog antara teologi dengan sosiologi, psikologi, dan teori post-kolonial dalam melihat ketidakadilan gender. 

8. Isu Gender dalam Perspektif Ekumenis & Interreligius: Peran perempuan dalam gerakan oikoumene dan pengalaman spiritual perempuan dalam berbagai 

tradisi agama. 

9. Homiletika Inklusif: Teknik menyusun khotbah yang memberdayakan dan menggunakan bahasa inklusif. 

10. Liturgi dan Spiritualitas Feminis: Merancang tata ibadah, doa, dan simbol-simbol liturgis yang merayakan kesetaraan. 

11. Kepemimpinan Perempuan di Gereja: Peluang, tantangan, dan strategi transformasi struktur kepemimpinan yang adil. 

12. Perancangan Program Pemberdayaan: Metodologi pengembangan masyarakat dan komunitas gereja yang berbasis pada keadilan gender. 

13. Etika Publik dan Keadilan Gender: Kontribusi teologi feminis dalam merespons isu sosial seperti perdagangan orang, krisis ekologi, dan kemiskinan 

perempuan. 
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1 Memahami RPS dan 
Mampu menganalisis 
perkembangan konsep 
gender dan kesetaraan 

1. RPS 

2. Adanya kesepakatan 

mengenai kontrak 

perkuliahan 

Kriteria:Tersedi RPS dan 

Kontrak mata kuliah 

Tatap muka: Ceramah,  

Tanya-jawab, kontrak 
kuliah, pemilihan ketua 
kelas. 

Materi: RPS 

diunggah Google 

Classroom 

 

- RPS 

- Lihat Referensi 

 

 

https://indotheologyjournal.org/index.php/home/article/view/11/188
https://sites.google.com/view/classroom-workspace/login_3


 

dalam sejarah gereja serta 
menilai kontribusi 
perspektif feminis 
terhadap rekonstruksi 
doktrin teologi. 
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3 Mampu menguraikan 
peran tokoh-tokoh 
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promosi kesetaraan 
gender dalam dialog 
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4 Mampu menyusun dan 
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5 Mampu mendeteksi dan 
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1. Lihat Referensi  

6 Mampu menampilkan 
sikap inklusif dan 
integritas dalam 
berdiskusi serta 
mempraktikkan prinsip 
kesetaraan gender dalam 
interaksi sosial dan 
kegiatan pelayanan dalam 
gereja dan masyarakat. 

1. Adanya garis besar catatan 

sejarah  perempuan dalam 

gereja (mula-mula, abad 

pertama-Kontemporer) 

Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Tatap Muka: 

- Ceramah pengantar  

- Collaborative survey 
pustaka tentang sejarah 
perempuan dalam gereja 

Google Classroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  

7 Mampu menganalisis isu-
isu feminis dengan 
menunjukkan sikap 
inklusif serta  merancang 
desain program 
pelayanan atau kurikulum 
pembinaan jemaat yang 
berbasis pada teori 
pemberdayaan 
perempuan dan keadilan 
gender. 

1. Agama Sebagai sumber 

moral 

2. Akhlak muliah dalam 

kehidupan 

Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Tatap Muka:  

- Ceramah pengantar 

- Colalborative Riset 

Survey Pustaka tentang 

isu-isu Feminis 

 

Google Classroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  

8  
9 Mengidentifikasi elemen-

elemen patriarkal dalam 
interpretasi teks-teks suci 
yang berdampak pada 

1. Masyarakat beradab dan 

sejahtera 

2. Peran umat beragama dalam 

mewujudkan masyarakat 

beradab dan sejahtera 

Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Diskusi Kelompok (6) 

Collaborative learning 

Ceramah 

Google Cassroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  



 

peran perempuan dalam 
gereja. 

10 Menganalisis dampak 
patriarki terhadap posisi 
perempuan dalam gereja 
melalui studi kasus atau 
contoh historis.  

1. Kontribusi agama dalam 

kehidupan berpolitij 

2. Peran agama dalam 

mewujudkanpersatuan dan 

kesatuan bangsa 

Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Diskusi Kelompok (7) 

Ceramah Google Classroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  

11 Mengkritisi kebijakan-
kebijakan gereja yang bias 
gender  

1. Budaya akademik 

2. Etos kerja, sikap terbuka dan 

adil  

Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Diskusi Kelompok (8) 

Collaborative learning 

Ceramah 

Google Classroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  

12 Merumuskan alternatif 
interpretasi teks-teks suci 
yang lebih inklusif dan 
adil terhadap perempuan  

1.  Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Diskusi Kelompok (9) 

Collaborative learning 

Casestudy 

Ceramah 

Google Classroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  

13 Merancang materi 
khotbah yang 
berperspektif teologi 
feminis dengan 
pendekatan inklusif.  

1.  Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Diskusi Kelompok (10) 

Collaborative learning 

Casestudy 

Ceramah 

Google Classroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  

14 Mendesain kegiatan 
pelayanan gerejawi yang 
inklusif dan sensitif 
terhadap isu-isu gender, 
sesuai dengan prinsip-
prinsip teologi feminis. 

1. Pengertian 

2.  Jenis-jenis aborsi 

3. Pandangan Islam terhadap 

Aborsi 

Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Collaborative learning 

Casestudy 

Ceramah 

Google Classroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  

15 Mengaplikasikan prinsip 
teologi feminis dalam sesi 
konseling pastoral yang 
fokus pada kasus 
kekerasan seksual  

1. Perbedaan latar belakang 

agama dalam praktik 

kesehatan dan keperawatan 

2. Peran agama dalam 

pelayanan kesehatan dan 

keperawatan 

Tersedia catatan, 

Bertanya/Menjawab kajian 

sesuai tema pembahasan 

Collaborative learning 

Casestudy 

Ceramah 

Google Classroom 
Zoom 

1. Lihat Referensi  



 

16 UAS (UJIAN AKHIR SEMESTER) 

 
 
EVALUASI 

BENTUK TES JENIS TES KISI-KISI INSTRUMEN 
PENILAIAN 

INSTRUMEN PENILAIAN RUBRIK PENILAIAN 

Tes/ Non Tes/ Lembar Observasi Kinerja Lisan/ Tertulis/ Praktik Kinerja/ 
Observasi 

Terlampir Terlampir Terlampir 

     

     

     

 
KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN  

 
Mg Ke- 

 
CPL 

 
CPMK 

 
KEMAMPUAN AKHIR YANG 
DIHARAPKAN (SUB-CPMK) 

 
Bentuk 

Soal 

 
Bobot 

 
Bobot (%) 
Sub-CPMK 

 
Nilai Mhs 
(0 – 100) 

∑ (Nilai 
Mhs) 

X 
(Bobot%)* 

 
Ketercapaian 
CPL pada MK 

(%) 

 
Ketercapaian 
CPL pada MK 

(%) 

1  

 

 

 

 

 

 

CPL1 

CPMK 1 SUB-CPMK 1 Kuis 1 7,4 7,4     

2 CPMK 2 SUB-CPMK 2 Kuis 2 7,4 7,4     

3 CPMK 3 SUB-CPMK 3 Kuis 3 7,4 7,4     

4 CPMK 4 SUB-CPMK 4 Kuis 4 7,4 7,4     

5 CPMK 5 SUB-CPMK 5 Kuis 5 7,4 7,4     

6 CPMK 6 SUB-CPMK 6 Kuis 6 7,4 7,4     

7 CPMK 7 SUB-CPMK 7 Kuis 7 7,4 7,4     

8 UTS 

9 CPMK 8 SUB-CPMK 8 Kuis 8 10 7,4     

10 CPMK 9 SUB-CPMK 9 Kuis 9 10 7,4     

11 CPMK 10 SUB-CPMK 10 Kuis 10 10 7,4     

12 CPMK 11 SUB-CPMK 11 Kuis 11 20 7,4     

13 CPMK 12 SUB-CPMK 12 Kuis 12  7,4     

14 CPMK 13 SUB-CPMK 13 Kuis 13  7,4     

15 CPMK 14 SUB-CPMK 14 Kuis 14  7,4     

16 UAS 

Total Bobot (%)        

Nilai Akhir Mahasiswa (∑(Nilai Mhs) x (Bobot %))   
 


